BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kemelimpahan dan Keanekaragaman Polychaeta di Tempat dan di Sekitar
Jenis Serasah yang Berbeda.
4.1.1. Kemelimpahan dan Keanekaragaman Polychaeta di Tempat Berbeda.

Berdasarkan kondisi yang ada, lokasi penelitian di ekosistem fnangrove
Rembang dibedakan menjadi tempat terbuka yang ditambuhi oleh mangrove berumur
muda, dan tempat tertutup yang secara umum ditumbuhi oleh tegaken mangrove yang
telah berumur lebih tua.

Hasil penelitian terhadap kemelimpahan jumlah individu Polychaeta di tempat

berbeda pada ekosistem mangrove Rembang adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.1. Distribusi kemelimpahan jumlah rata-rata individu ]L’olychael:a.llm3
pada 2 tempat yang berbeda di ekosistem mangrove Rembang.
Secara umum, total jumlah rata-rata individwm® Polychaeta yang ditemukan
pada tempat terbuka sebanyak 260 individwm®. Jumlah individu Polychaeta yang
ditemukan pada tempat tertutup memiliki jumlah individu lebih banyak dibandingkan
dengan tempat terbuka yaitu sebanyak 299 individw/m®.
Adapun hasil penelitian terhadap keanekaragaman jerﬁs Polychaeta pada kedua

- tempat menghasilkan data yang ditunjukkan pada Tabel 01 di bawah ini :
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Tabel 01, Kemelimpahan Polychaeta di 2 tenipat yang berbeda pada
ekosistem mangrove Rembang,

SPESIES TERBUKA TERTUTUP
ni Di (%) ni Di (%)
Glycera sp ‘ 83 32,00 | 9%4 31,40
Nereis diversicolor 87 3333 | 97 32,56
Nereis vexillosa 1 62 24,00 59 19,77
Capitella sp ' 28 10,67 49 16,28
Jumiah total Individu (N) 260 299
Jumlah Jenis (S) 4 4
Indeks Keanekaragaman (H') 1,32 1,34
Indeks Pemerataan (e) - 0,95 0,97

Spesies Polychaeta yang ditemukan pada kedua tempat berjumlah 4 spesies,
yang termasuk dalam 3 famili yaitu Glycera sp; termasuk dalam famili Glycéridae,‘
Nereis diversicolor dan Nereis vexillosa termasuk dalam famili Nereidae, dan 1 jenis
yang lain yaitu Capitella sp termasuk dalam famili Capitellidae. Resosoedarmo
(1989), berpendapat bahwa indeks keanekaragaman merupakan salah satu indikator
yang dapat digunakan untuk menduga kondisi kestabilan ekosistem suatu lingkungan
perairan. Beberapa ahli ekologi berpendapat bahwa semakin tinggi nil_ai
keanekaragaman biota yang dimiliki suatu komunitas, menandakan bahwa komunitas
tersebut semakin stabil dan mempunyai kondisi yang optimum bagi kehidupan biota
di dalamnya. |

Angka indeks keanekaragaman (H’) dan indeks pemerataan (e) pada tempat |
tertutup (H’ = 1,34 dan e = 0,97) memiliki angka yang hampir sama dibanding dengan
angka indeks pada tempat terbuka (H’ = 1,32 dane = 0,95). Kesemua indeks tersebut
termasuk dalam kategori keanekaragaman jenis sedang (1<H’<3) dan termasuk dalam
kategori tingkat pemerataan jenis yang tinggi (e > 0,6). Secara umum hal ini

- menunjukkan bahwa kondisi substrat di tempat tertutup memiliki tingkat kestabilan
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yang relatif hampir sama dibandingkan dengan tempat terbuka meskipun ada
kecenderungan bahwa pada tempat tertutup memiliki angka indeks keanekaragaman
maupun pemerataan yang lebih tinggi dibanding dengan tempat terbuka.

Data pengukuran terhadap parameter fisika-kimia lingkungan pada tempat
tertutup menunjukkan kisaran fluktuasi kondisi yang kecil yaitu antara 26°C — 27°C
untuk suhu, 6,4 — 6,6 untuk pH, dan 4 — 4,8 .mg/L‘ untuk DO perairan. Sehingga
menyebabkan kondisi yang relatif stabil, dan menjadi faktor pendukﬁng bagi
Polychaeta untuk tinggal di tempat tertutup.

Salah satu faktor pendukung yang menyebabkan individu pada tempat tertutup
menjadi lebih banyak adalah karena adanya tegakan pada tempat tertutup yang telah
mencapai ukuran besar dengan sistem perakarannya yang kuat dan bercabang banyak
sehingga akan memperlambat gerakan ombak atau arus yang masuk ke tempat
tersebut. Gerakan ombak yang lemah menyebabkan partikel sedimen halus termasuk
bahan-bahan organik, akan mengendap menjadi lumpur (Nybakken, 1988). Analisa
yang dilakukan terhadap butiran substrat di tempat tertutup menunjukkan substrat di
tempat tersebut cenderung lebih berlumpur dengan kandungan partikel lumpur sebesar
84,8%. Akumulasi zat organik merupakan salah satu sumber bahan makanan bagi
Polychaeta. Salaﬁ satu dari sumber organik pada ekosistemn mangrove adalah berasal
dari jatuhan serasah daun, ranting, dan kayu mangrove yang mengalami proses
penghancuran dan dekomposisi. Adanya kondisi vegetasi mangrove yang lebih
rimbun maka akan memberikan kontribusi yang lebih besar pula bagi ketersediaan
organik pada substrat. Partikel substrat lumpur pada tempat tertutup akan
mengendapkan kandungan organik lebih banyak, sehingga substrat pada tempat
tertutup memiliki kandungan organik yang lebih tinggi yéitli sebesar 6,42% dibanding

. dengan kandungan organik pada substrat di tempat terbuka yang hanya sebesar 5,90%.
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Hal ini berpengaruh pada semakin berlimpahnya bahan makanan bagi organisme
pemakan endapan seperti Polychaeta sehingga akan lebih menarik Polychaeta untuk
datang dan mencari makan pada tempat tertutup.

. Proses penghancuran serasah daun mangrove juga akan melibatkan biota lain
seperti kepiting. Data hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2003) di tempat
yang sama pada aspek biota kepiting (Lampiran 02) menunjukkan bahwa kepiting
mempunyai hubungan dengan percepatan laju penghancuran serasah karena fungsinya
dalam memecah atau memotong serasah menjadi bagian—bagién yang lebih kecil.
Penelitian oleh Wulandari (2003) tersebut menunjukkan bahwa jumlah individu
kepiting yang ditemukan pada tempat teirtutup lebih banyak dibandingkan yang
ditemukan pada tempat terbuka. Keberadaan invertebrata seperti kepiting ini juga
merupakan salah satu faktor penarik bagi Polychaeta karena kotoran yang dihasilkan
oleh kepiting dan juga invertebrata lain akan menjadi habitat bagi bakteri untuk
berkoloni dan menjadikan kotoran invertebrata tersebut sebagai makanan utama bagi
beberapa jenis Polychaeta pemakan deposit. Kondisi ini memungkinkan untuk
menarik Polychaeta menjadi lebih banya.k pada tempat tertutup. | |

Adapun hasil penelitian pada tempat terbuka menunjukkan bahwa Jumlah
individu Polychaeta relatif lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah individu
Polychaeta di tempat tertutup. Hal ini dapat disebabkan oleh pengaruh beberapa faktor
fisik lingkungan. Kondisi arus yang diasumsikan cenderung lebih kuat pada tempat
terbuka akan menyebabkan pergerakan partikel-partikel pasir secara ferus-menerus
dan mempertahankan partikel untuk terus berada dalam ba_dan air. Hasil pengukuran
terhadap kekeruhan air pada tempat terbuka menunjukkan nilai sebesar 102,6 NTU,
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kekeruhan pada tempat tertutup yang sebesar

. 37,1 NTU. Disamping itu, hasil analisa terhadap butiran substrat di tempat terbuka
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juga menunjukkan bahwa substrat di tempat tersebut mempunyai kandungan pasir
sebanyak 79,8%. Kondisi ini dapat menyebabkan penurunan akumulasi bahan organik
pada substrat yang ditandai oleh rendahnya kandungan organik substrat di tempat
terbuka (5,90%). Pengukuran yang dilakukan terhadap faktor lingkungan lain di
tempat - terbuka meliputi suhu dan DO menunjukkan bahwa di tempat terbuka
memiliki kisaran suhu (24,8°C — 31,3°C) dan DO (3,35 mg/L — 4,23 mg/L) yang
cukup Iuas dan lebih berfluktuatif Dibandingkan dengan tempat tertutup yang
memiliki kondisi relatif lebih stabil, kondisi yang berfluktuatif pa.da tempat terbuka ini
akan memberikan pengaruh yang menyebabkan penurunan secara umum jumlah

individu Polychaeta di tempat terbuka.

4.1.2. Kemelimpahan dan Keanekaragaman Polychaeta di Sekitar Jenis
Serasah Daun Mangrove yang Berbeda

Penelitian ini menggunakan sampel serasah daun yang bérasal dari tiga jenis

tegakan mangrove yaitu dalfhs dari Rhizophora stylosa, Avicennia marina, dan

Sonneratia alba. Ketiganya merup;;.kan Jenis-jenis tegakan yang menyusun vegetasi

pada ekosistem mangrove Rembang, dimana masing-masing daun dari ketiga jenis
tegakan tersebut memiliki struktur dan susunan kimia yang berbeda (Noor, 1982).

Pada proses penghancuran serasah daun mangrove Polychaeta secara umum

akan berada dalam substrat disekitar serasah daun, dan memanfaatkan baﬁan organik

yang dihasilkan atau dilepaskan dart proses penghancuran serasah daﬁn mangrove.

Gambar berikut menunjukkan distribusi jumlah total rata-rata individu Polychaeta

pada substrat di sekitar ketiga jenis serasah daun :
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Gambar 4.2. Distribusi kemelimpahan jumlah rata-rata individu Polychaeta/m’
pada susbstrat di sekitar 3 jenis serasah daun mangrove yang
berbeda pada ekosistem mangrove Rembang.

Distribusi kemelimpahan jumlah Polychaeta pada 3 jenis daun mangrove
hasilnya berturut-turut adalah sebanyak 295 individuw/m® pada daun Sonneratia alba,
271 individu/m® pada daun Avicennia marina, dan 264 individu/m’ pada daun
Rhizophora stylosa. Besaran jumlah tersebut menunjukkan bahwa jumlah Polychaeta
yang ditemukan di sekitar serasah Sonneratia alba relatif lebih banyak dibandingkan
dengan jumlah Polychaeta yang ditemukan pada substrat di se;iéitar kedua jenis serasah
yang lain.

Menurut Lang (1982), Sonneratia alba memiliki kualitas nutrisi yang lebih
tinggi yang ditandai oleh ratio C:N awal yang rendah dibandingkan dengan
Rhizophora sp maupun Avicennia sp. Kualitas nutrisi yang lebih tinggi ini akan
menjadi faktor penarik bagi Polychaeta di sekitarnya untuk memanfaatkan kandungan
nutrisi dari serasah daun Sonneratia alba sebagai bahan makanan.Dibandingkan
dengan serasah daun Sonneratia alba, serasah Avicennia marina mempunyai kualitas
nutrisi yang lebih rendah, dan mengalami peruraian yang Iebih cepat dikarenakan oleh
struktur dari Avicennia marina yang lebih tipis. Penelitian Boonruang (1977)

menunjukkan bahwa Avicennia marina telah kehilangan setengah beratnya di minggu

. ke-4, sedangkan Rhizophora stylosa dan Sonneratia alba baru akan kehilangan




44

setengah beratnya di awal minggu ke-8. Ketika Avicennia marina telah lebih dulu
mengalami penguaraian, maka kandungan nutrisinya juga ikut menurun. Penurunan
nutrisi yang terjadi lebih cepat ini secara bertahap akan menyebabkan Polychaeta
kehabisan sumber nutrisi. Habisnya sumber nutrisi di sekitar serasah Avicennia
marina ini akan mengurangi daya tarik bagi Polychacta untuk memanfaatkan nutrisi
dalam substrat sehingga secara umum menyebabkan jumlah Polychaeta pada substrat
di sekitar serasah tersebut relatif lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah Polychaeta
di sekitar serasah Sonnératia alba.

Adapun untuk jumlah individu Polychaeta yang.ditemu_}(an pada substrat di
sekitar serasah Rhizophora stylosa relatif lebih sedikit dibandin;;kan dengan jumlah
yang ditemukan pada kedua serasah yang lain. Hal ini secara umum dapat dikarenakaﬁ
oleh karena struktur daun Rhizopkorg stylosa lebih tebal, mempunyai kualitas nutrisi
yang relatif lebih rendah karena mempunyai kandungan tanin yang lebih tinggi,
dibandingkan dengan kedua serasah lain. Hasil dan data pendukung menunjukkan
bahwa laju penghancuran serasah daun Rhizophora stylosa adalah paling lama
diantara ketiga jenis serasah tersebut (0,25 gram/hari). Lamanya'laju penghancuran
serasah dan kualitas nutrisi serasah daun Rlziéophora stylosa yang rendah ini akan
menjadikan jumlah kandungan organik pada substrat di sekitarnya relatif menjadi
lebih sedikit. Jika kandungan organik substrat sedikit, maka hal itu akan dapat
mengurangi daya tarik bagi individu Polychaeta untuk hadir, sehingga secara umum
menyebabkan jumlah Polychaeta menjadi lebih sedikit.

Adapun penelitian yang dilakukan terhadap keanekaragaman jenis Polychaeta
pada 3 jenis serasah daun mangrove, didapatkan hasil yang secara umum dapat dilihat

pada Tabel 02 di bawah ini :
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Tabel 02. Kemelimpahan Polychaeta pada 3 jenis serasah daun niangrove di
ekosistem mangrove Rembang,

Rhizopohora Avicennia Sonneratia
stylosa marina alba
SPESIES ; )

ni | Di(%) | ni | Di(%) | ni | Di(%)
Glycera sp 73 7| 2763 | 56 | 20,51 | 66 | 22,35
Nereis diversicolor 73 27,63 | 111 41,03 190 | 30,59
Nereis vexillosa 62 23,68 38 14,10 83 28,23
Capitella sp 56 21,05 66 24.36 56 18,82
Jumlah total Individu (N) 264 271 295
Jumlah Jenis (S) 4 4 4
Indeks Keanekaragaman (H") 1,38 1,31 : 1,37
Indeks Pemerataan (e) 0,99 0,94 0,99

Terlihat bahwa indeks keanekaragaman jenis Polychaeta pada substrat di
sekitar serasah daun Rh:':ophora stylosa dan Sonneratia alba memiliki angka yang.
hampir sama (H’ = 1,38 dan 1,37). Hal ini berarti bahwa substrat di sekitar kedua jenis
serasah int memiliki t;ngkat kestabilan yang hampir sama dalam mendukung
kehidupan Polychaeta. Angka indeks pemerataan Polychaeta yang sama antara kedua
jenis serasah daun tersebut (e = 0,99) menunjukkan pula bahwa pada substrat di
sekitar kedua serasah tersebut sama-sama tidak ada domiransi diantara keempat
spesies Polychaeta yang ditemukan.

Adanya persamaan tingkat kestabilan pada serasah daun- Sonneratia alba
dengan serasah daun Rhizophora stylosa dalam mendukung kehidupan Polychaeta
disebabkan karena keduanya antara lain sama-sama memiliki struktur daun yang lebih
tebal dan kandungan tanin yang lebih tinggi (masing-masing. sebesar 1,80% dan
1,67%) dibandingkan dengan tebal dan kandungan tanin pada daun Avicennia marina.
Kondisi tersebut menjadikan laju penghancuran kedua jenis serasah daun tersebut
relatif lebih lama sechingga dapat mempertahankan kandungan nutrisinya untuk tidak

r cepat lepas atau hilang, Hal inilah yang akan menyebabkan memberikan kesempatan
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bagi lebih banyak jenis biota untuk berada pada substrat di sekitar kedua serasah, yang
menjadikan kondisi di situ menjadi lebih komplek dan.stabil. Kondisi ketersediaan
nutrisi di sekitar serasah daun Sonneratia alba dan Rhizophora stylosa ini berbeda
dengan kondisi nutrisi pada substrat di sekitar serasah Avicennia marina. Serasah
Avicennia marina memiliki struktur yang lebih tipis dan kandungan tanin yang rendah
(0,44%), sehingga menyebabfcan serasahnya mengalami laju penghancuran dan
kehilangan nutrisi yang relatif lebih cepat (0,38 gram/hari), dibandingkan dengan
kedua serasah yang lain. Kondisi pada Avicennia marina ini akan mengurangi daya
tarik bagi individu Polychaeta untuk memanfaatkan substrat di sekitar serasahnya,
sehingga menjadikan nilai indeks keanekaragaman dan indeks pemerataan Polychaeta
di sekitar serasah tersebut relatif lebih rendah (H’ = 1,31 dan ¢ = 0,99) dibanding
dengan nilai indeks keanekaragaman dan indeks pemerataan Polychaeta pada substrat
di sekitar kedua serasah lainnya. Keanekaragaman jenis Polychacta pada ketiga
serasah tersebut mengkatagorikan keanekaragaman jenis Polychaeta termasuk dalam
kategori sedang, ditunjukkan oleh nilai H” yang berkisar antara 1,31 — 1,38. Adapun
nilai e yang sebesar 0,94 dan 0,9§' mengkatagorikan pemerataan jenis Polychaeta di
sekitar ketiga serasah daun termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa
empat jenis Polychaeta yang ditemukan di lokasi sekitar serasah menempati substrat
dengan kemerataan hampir seragam tanpa ada dominansi dari salah satu jenis

Polychaeta.

4.2. Fluktuasi Polychaeta di Tempat dan di Sekitar Jenis Serasah yang Berbeda.
4.2.1. Fluktuasi Polychaeta di Tempat yang Berbeda.
Penelitian terhadap fluktuasi Polychaeta di tempat tertutup dan tempat terbuka

" dilakukan secara periodik setiap 2 minggu sekali selama 2 bulan, Hasilnya
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menunjukkan bahwa kemelimpahan jumlah Polychaeta antara kedua tempat selalu
mengalami perubahan setiap 2 minggunya dengan pola berbeda. Pada tempat terbuka
jumlah individu Polychaeta bertambah sampai dengan minggu ke-4, untuk kemudian
mengalami penurunan berturut-turut sampai minggu ke-8. Adapun jumiah individu
Polychaeta pada tempat tertutup bertambah sampai’ mencapai puncaic di minggu ke-6,
lalu menurun di minggu ke-8. -.

Secara umum, ‘pola fluktuasi kemelimpahan jumlah individu Polychaeta

beserta besar karidungan organik substrat di 2 tempat berbeda digambarkan oleh

grafik-grafik di bawah ini : (A)
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Gambar 4.3. Fluktuasi jumlah Polychaeta/m® dan kandungan organik substrat
pada (A) tempat terbuka dan (B) tempat tertutup di ekosistem
mangrove Rembang.

Pola fluktuasi yang terjadi pada tempat terbuka menggambarkan bahwa terjadi

kenaikan jumlah individu Polychaeta pada minggu ke-4. Kenaikan jumlah ini

" disebabkan antara lain karena faktor laju penghancuran serasah daun mangrove seperti
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terlihat pada Tabel 07 (Lampiran 01) yang menunjukkan bahwa rata-rata laju
penghancuran dari ketiga jenis serasah daun mangrove meningkat lebih cepat pada
minggu ke-4 menjadi sebesar 0,30 gram/hari, dibandingkan dengan minggu-minggu
yang lain. Hasil dari percepatan laju penghancuran daun mangrove pada minggu ke-4
ini menyebabkan adanya peningkatan bahan organik seBagai bahan makanan secara
serentak. Proses tersebut akan menarik Polychaeta untuk hadir dan memanfaatkan
bahan organik pada substrat di sekitar serasah daun dan meningkatkan jumlah
Polychaeta. Sumbangan terbanyak bagi kenaikan bahan organik pada substrat pada
minggu ke-4 diasumsikan berasal dari peluruhan kandungan serasah daun Avicennia
marina yang mengalami kehilangan setengah beratnya pada minggu ke-4. Setelah itu,
di minggu ke-6 secara umum jumlah individu Polychaeta menurun seiring pulé
dengan penurunan laju penghancuran serasah daun mangrove menjadi sebesar 0,26
gram/hari. Kondisi serasah yang telah berkurang di minggu ke-6 akan menyebabkan
pindahnya Polychacta ke tempat léin dimana tersédia sumber maké.nan atau serasah
yang lebih banyak. Kenaikan jumlah kepiting di tempat yang sama (data penelitian
Waulandari, 2003) juga dapat menjadi faktor penurunan jumlah individu Polychaeta,
karena menyebabkan persaingan tempat dan persaingan mendapatkan serasah sebagai
bahan makanan bagi Polychaeta.

Data mengenai kemelimpahan jumlah individu Polychaeta beserta nilai-nilai
indeks keanekaragaman jenis dan indeks pemerataan Polychaeta disajikan pada tabel

di bawah ini
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Tabel 03. Fluktuasi kemelimpahan Polychaeta setiap 2 minggu di lokasi yang
berbeda pada ekosistem mangrove Rembang.

TERBUKA TERTUTUP
SPESIES Minggu 2 | Minggu 4 | Minggu 6 Minggu 8{Minggu 2[Minggu 4| Minggu 6 | Minggu 8
| Ni{Di(%)| ni | Di(%)] ni | Di(%)!ni| Di(%){ni Di(%)": ni [ Di(%) | Ni | Di(%)| ni |Di(%)
Glycera sp 45 23,21 104/ 29,13 |11840,00 59| 32,69 [31] 14,75 [31] 12,33 | 76| 19,13 |59 | 18,08
Nereis diversicolor  [104]53,57(104{29,13 | 59| 20,00 |76| 42,31 [59| 27,87 {73| 28,77 |146| 36,52 [104] 31,01
Nereis vexillosa 14| 7,14 190|25,24 {1041 35,29 |45] 25,00 31) 14,7559/ 23,29 | 90| 22,61 | 59| 18,08
Capitella sp 31116,07(59/16,50| 14| 4,71 0| 0 (90|42,62 (90|35,62 |90 |22,61 |104{31,91
Jumlah total individu (N) 194 322 260 180 211 255 402 326
Jum]ah jenis (S) 4 4 4 3 4 4 4 4
Indeks Keanckaragaman (H) [° 1,15 1,36 1,21 1,08 1,29 1,32 1,36 135
iIndeks Pemerataan (¢) 0,83 0,98 0,87 0,98 0,93 0,95 0,98 0,97

Tabel 03 menunjukkan pada tempat terbuka ada kenaikan jumlah individu
spesies Glycera sp yang bersifat karnivora pada minggu ke-6. Hal ini juga agaknya
yang menjadi faktor penyebab ﬁerkuraﬁgnya individu Polychaeta di minggu ke-6,
karena Glycera sp dapat memangsa Polychaeta lainnya seperti Capitella sp sehingga
secara umuimn mengurangi jumlah individu Polychaeta. Faktor-faktor lain yang dapat
disebutkan adalah mengacu pada hasil pene.litian yang dilakukan oleh Gufran (2003)
ditempat yang sama, menunjukkan data keberadaan beberapa .makrobenthos lain
seperti moluska dan oligochaeta yang juga merupakan makanan Glycera sp sehingga
jumlah Glycera sp akan cenderung meningkat. Sama halnya dengan Glycera sp,
Nereis vexillosa juga mengalami kenaikan jumlah individu di minggu ke-6 karena
sifatnya yang omnivora dimana ia dapat memakan serasah dan hewan: invertebrata
lain. Jumlah individu Polychaeta yang terus menurun hingga minggu ke-8 di tempat
terbuka disebabkan karena jumlah serasah terus bérkurang karena proses
penghancuran, dan menyebabkan penurunan kandungan organik pada substrat seperti
yang terlihat pada grafik di Gambar 4.3. Kondisi substrat pada tempat terbuka yang

lebih berpasir (kandungan pasir sebesar 79,8%) juga akan menyebabkan sedikitnya
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kandungan oyganik yang berakumulasi dalam substrat. Pada minggu .ke-8 ini tidak
ditemukan spesies Capitella sp schingga menyebabkan nilai indeks keanckaragaman
turun menjadi 1,08.

Pola fluktuasi pada temg;gtt ‘tertutup menggambarkan adanya kenaikan jumlah
individu dari minggu ke-2 sampai dengan minggu ke-6 seiring dengan peningkatan
kandungan organik pada substrat dari sebesar 5,77% di minggu ke-2 sampai dengan
sebesar 7,19% di minggu ke-6. Jumlah individu Polychaeta mengalami peningkatan
jumlah daﬁ mencapai puncak terbanyak di minggu ke-6 yaitu sebanyak 402
individwm®. Salah satu sumber pengayaan kandungan organik tersebut berasal &ari
serasah daun Sonneratia alba dan Rhizophora stylosa yang disebutkan pada penelitian
Gufran (2003) di tempat yang sama bahwa kedua serasah daun tersebut kehilangan
setengah beratnya pada minggu ke-6. Saat itu besar kemungkinan sebagian besar
bahan organik telah terurai dari daun dan berakumulasi dalam substrat. Sumber
pengayaan organik lainnya adalah berasal dari kotoran kepiting berupa feeding pellet
yang mengandung karbon dan nitrogen yang tinggi sehingga dapat dimanfaatkan oleh
Polychaeta di sekitarnya sebagai sumber bahan makanan. Data penelitian Wulandari
(2003) pada tempat yang sama menyebutkan bahwa kepiting mengélarrﬁ peningkatan
jumlah individu pada minggu ke-6 (Lampiran 02). Setelah minggu ke-6, jumlah
individu menurun hingga minggu ke-8 seiring dengan penurunan kandungan organik

pada substrat.

4.2.2. Fluktuasi Polychaeta Pada Jenis Serasah Daun Mangrove yang

Berbeda.
Pada 2 bulan penelitian terhadap kemelimpahan Poiychaeta pada ketiga jenis

- serasah daun mangrove, ditemukan pola yang berbeda pada masing-masing jenis




51

serasah daun mangrove. Pada serasah daun Avicennia marina jumlah Polychaeta
terbanyak terjadi pada minggu ke-2, pada serasah daun Sonneratia alba jumlah
Polychaeta terbanyak terjadi pada minggu ke-3, dan pada serasah’ daun Rhizophora
stylosa jumlah Polychaeta terus bertambah sampai pada minggu ke-8. Secara umum,
perbedaan polanya digambarkan pada grafik berikut yang disertai dengan pola

perubahan kandungan organik di sekitar substrat masing-masing"serasah daun :
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Gambar 4.4. Fluktuasi jumlah Polychaeta/m® dan kandungan organik substrat
di sekitar serasah daun (A)Avicennia marina, (B)Sonneratia alba,
dan (C)Rhizophora stylosa pada ekosistem mangrove Rembang.
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Pola fluktuasi jumlah individu Polychaeta pada substrat di sekitar serasah daun
Avicennia maring (Gambar 4.4.A) menunjukkan kenaikan jumlah total individu
Polychaeta hingga mencapai jumlah terbanyak pada minggu ke-4. Proses ini terjadi
sejalan dengan adanya kenaikan karnidungan organik pada substrat. Seperti terlihat
pada Gambar 4.4.(A) bahwa pola fluktuasi jumlah individunya sejalan dengan
perubahan kandungan organik substrat di sekitar serasah. Data pendukung mengenai
laju penghancuran serasah daun pada Tabel 05 (Lampiran 01) menyebutkan bahwa
serasah Avicennia marina mengalami proses penghancuran paling cepat dan
menyebabkan serasah tersebut telah kehilangan setengah beratnya pada minggu ke-4.
Hal ini dikarenakan struktur daun yang tipis dan kandungan tanin yang rendah. i’roses
ini akan meningkatkan jumilah kandungan organik pada substrat di sekitar serasah.
pada minggu ke-4, dan akan menarik Polychaeta untuk hadir sehingga menyebabkan
kenaikan jumlah Polychéeta di sekitar serasah Avicennia marina. Setelah itu, mulai
pada minggu ke-6 kandungan nutrisi serasah akan berangsur-angsur luruh, sehingga
menyebabkan kehadiran Polychaeta di sekitarnya juga berangsur-angsur mengalami
penurunan jumlah individu hingga minggu ke-8. Penelitian oleh Albrigh (1998)
menunjukkan bahwa 50% kandungan organik daun Avicennia marina hilang dalam 60
hari. Proses hilangnya kandungan organik serasah daun secara umum memperlihatkan

akibat kepada berkurangnya jumlah individu Polychaeta di sekitar serasah, hal ini

dapat dijelaskan dengan melihat fungsi bahan organik yang berasal dari serasah daun |

yang menjadi salah satu sumber makanan dari Polychaeta terutama bagi Polychaeta

pemakan deposit pada substrat.

Pola fluktuasi jumlah individu pada substrat di sekitar serasah daun Sonneratia

alba (Gambar 4.4B) menunjukkan kenaikan jumlah total individu Polychaeta

" berturut-turut dari minggu ke-2 sampai dengan minggu ke-6. Jumlah Polychaeta pada
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minggu ke-6 merupakan waktu dimana kehadiran Polychaeta mengalami jumlah
terbanyak. Proses yang terjadi pada perubahan kandungan orgaﬂik juga menunjukkan
bahwa kandungan organik tertinggi terukur pada minggﬁ ke-6 yaitu sebesar 7.4 %,
dibanding dengan minggu-minggu sebelum dan sesudahnya. Terlihat pada grafik
bahwa pola fluktuasi jumlah individunya beriringan dengan fluktuasi pad;l kandungan
organik substrat di sekitarnya. Kandungan organik pada awal minggu ke-2 masih
menurjukkan jumlah yang rendah, begitu juga dengan jumlah individu Polychaeta
yang masih sedikit. Berbeda dengan serasah daun Avicennia marina yang mengalami
penghancuran sebesar 0,38 gram/hari, laju penghancuran serasah Sonneratia alba
mengalami laju penghancuran lebih lambat yaitu sebesar 0,31 gram/hari. Faktor
penyebabnya adalah karena kongiisi kualitas serasah Sonneratia alba mempunyai
struktur daun lebih tebal berdaging dengan ukuran yang relatif lebih besar,
dibandingkan dengan tebal dan ukuran daun Avicennia marina. Kandungan tanin yang
tinggl pada daun Sonrneratia alba menyebabkan serasah daun tersebﬁf baru akan
mengalami kehilangan setengah beratnya pada minggu ke-6. Proses yaﬁg terjadi pada
minggu ke-6 ini diiringi oleh kenaikan jumlah Polychaeta. Setelah minggu ke-6, laju
penghancuran serasah akan melambat di minggu ke-8 sejalan dengan berkurangnya
kandungan organik pada substrat. Hal ini secara umum memperlihatkan akibat kepada
berkurangnya jumlah individu Polychaeta sampai dengan minggu ke-8.

Pola fluktuasi jumlah individu Polychaeta pada substrat di sekitar serasah daun
Rhizophora stylosa (Gambar 4.4.C) menunjukkan kenaikan jumlah total individu
Polychaeta berturut-turut dari minggu ke-2 sampai dengan minggu ke-8. Kenaikan
jumlah im sejalan dengan kenaikan kandungan organik substrat, dimana kandungan

organik pada substrat juga terus meningkat sampai minggu ke-8. Seperti pada

" penjelasan sebelumnya bahwa kandungan organik substrat akan berpengaruh pada
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banyaknya jumlah individu Polychaeta yang hadir di sekitarnya. Proses penghancuran
serasah daun Rhizophora stylosa menunjukkan bahwa serasah Rhizophora stylosa
mengalami rata-rata laju penghancuran yang paling lama dibandingkan dengan kedua
jenis seraseh lain (0,25 gram/hari). Hal ini dikarenakan oleh struktur daun Rhizophora
stylosa yang tebal berkulit dan mempunyai kandungan tanin yang tinggi sehingga
akan menyebabkan serasah relatif lebih\. sulit terurai. Cundel et af (1979) mengatakan
bahwa 50% kandungan karbon ha‘zo;;hom stylosa baru akan hilang pada antara
minggu ke-6 sampai dengan minggu ke-15, begitu juga dengan seluruh kandungan
tanin yang baru akan hilang ;;ada minggu ke-4. Kondisi tersebut agaknya yang
menyebabkan pola fluktuasi Polychaeta seperti yang terlihat pada Gambar 4-.4.(C),
dimana jumlah Polychaeta terus rﬁ’engalami peningkatan sampai dengan minggu ke-8
seiring dengan peluruban organik serasah yang meningkat secara bertahap sejalan
dengan proses penghancuran serasahnya. |
Dibawah ini adalah tabel-tabel data yang menunjukkan fluktuasi
kemelimpahan individu jenis Polychaeta pada substrat masing-masing di sekitar 3

jenis serasah daun mangrove yang berbeda, setiap 2 minggu selama 2 bulan :
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(A)
Avicennia marina
SPESIES Minggu2 | Minggud | Minggu6 | Minggu 8
ni | Di(%) |Ni| Di(%) |ni| Di(%) | ni| Di(%)
Glycera sp 42| 19,05 |21 550 {135 40,21 [24] 1522
Nereis diversicolor 871 39,68 |153| 40,37 (111| 32,99 (87| 54,35
Nereis vexillosa 21| 9,52 |69| 18,35 45| 13,40 (24| 1522
Capitella sp 69| 31,75 [135| 35,78 |45] 13,40 24| 1522
Jumlah total Individu (N) 219 378 336 159
Jumlah Jenis (S) 4 4 4 4
Indeks Keanekaragaman (H') 1,26 1,19 1,26 1,19
Indeks Pemerataan (e) 0,91 0,86 0,91 0,86
)
Sonneratia alba
SPESIES Minggu2 | Minggu4 | Minggu6 | Minggu 8
ni | Di(%) |Ni| Di(%) |ni | Di(%) |ni | Di(%)
Glycera sp 24| 13,46 |87| 2747 |90| 21,31 |69 25,64
Nereis diversicolor 87| 48,08 |69| 21,98 |111]| 26,23 187| 32,05
Nereis vexillosa 24| 13,46 [90| 28,57 156! 36,88 |69] 25,64
Capitella sp 451 25,00 (69] 21,98 [66| 15,57 |45] 16,67
Jumlah total Individu (N) 180 315 423 270
Jumlah Jenis (S) 4 4 4 4
Indeks Keanekaragaman (H') 1,23 1,38 1,33 1,37
Indeks Pemerataan (e) 0,88 0,99 0,96 0,99
©
Rhizophora stylosa
SPESIES Minggu2 | Minggu4 | Minggu6 | Minggu 8
ni | Di(%) |Ni| Di (%) |ni| Di(%) | ni| Di (%)
Glyecera sp 4z 20,69 (87| 3846 |66| 22,62 (90| 26,80
Nereis diversicolor 69| 34,48 |45| 20,00 |90 30,95 (90| 26,80
Nereis vexillosa 241 12,07 69| 30,77 (90| 30,95 [66] 19,59
Capitella sp 66| 32,76 |24| 10,77 [45| 1548 |90| 26,80
Jumlah total Individu (N) 201 225 291 336
Jumlah Jenis (S) 4 4 4 4
Indeks Keanekaragaman (H') 1,31 1,29 1,35 1,38
Indeks Pemerataan (e) 0,95 0,93 0,97 0,99

Tabel 04.

Komposisi- fluktuasi Polychaeta di sekitar serasah daun

(A)Avicennia marina, (B)Sonneratia alba, dan (C)Rhizophora
stylosa setiap 2 minggu di ekosistem mangrove Rembang.
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Data dari Tabel 04.(A) mengenai fluktuasi yang terjadi setiap 2 minggu selama
2 bulan di sekitar serasah daun Avicennia marina menunjukkan bahwa jenis
Polychacta pemakan deposit yaitu Capitella sp melimpah pada minggu ke-4 begitu
pula dengan Nereis diversicolor dan Nercis vexillosa yang bersifat omnivora.
Sedangkan Polychaeta karnivora seperti Glycera sp relatif tidak terpengaruh jumilah
organtk substrat dan melimpah pada.minggu ke-6.

Data dari Tabel 04.(B) mengenai fluktuasi individu Polychaeta di sekitar
serasah daun Sonneratia alba rﬁenunjukkan pola yang berbeda-beda. Individu Glycera
sp yang karnivora dan Nereis vexillosa yang bersifat omnivéra meningkat pada
minggu ke-4 — minggu ke-6, na;‘i“.nun menurun pada minggu ke-8. Individu pefnakan
deposit Capitella sp telah mulai mengalami penurunan jumlah pada minggu ke—6..
Nereis diversicolor mengalami penurunan pada minggu ke-4 untuk kemudian terus
meningkat sampai pada fninggu ke-8. Keseluruhan proses tersebut diiringi oleh indeks
keanekaragaman yang relatif tidak berfluktuatif dari minggu ke-4 sampai minggu ke-8
yaitu berkisar antara 1,33 — 1,38.

Adapun data mengenai fluktuasi individu Polychaeta di sekitar serasah daun
Rhizophora stylosa dapat dilihat pada Tabel 04.(C). Tabel tersebut menunjukkan
bahwa terdapat pola fluktuasi yang berbeda-beda dari masing-masing jenis Polychaeta
di sekitar serasah daun Rhizophora stylosa. Individu Glycera sp dan individu pemakan
deposit Capitella sp mengalami kenaikan jumlah individu pada minggu ke-8,
sedangkan Nereis diversicolor meningkat dari minggu ke-2 dan j umlahnyé tetap pada
minggu ke-6 dan minggu ke-8. Nereis vexillosa yang bersifat omnivofa mengalami

puncak jumlah tertinggi pada minggu ke-6, lalu menurun pada minggu ke-8.
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4.3. Hubungan Kemelimpahan Junilah Individu Polychaeta dengan Kandungan
Organik Substrat di Sekitar Serasah Daun Mangrove.

Nilai koefisien korelasi (r) yang didapatkan daﬁ hasil analisa korelasi yang
dilakukan terhadap jumlah individu Polychaeta dengan kandungan organik substrat di
sekitar serasah daun, adalah sebesar 0,960. Nilai ini berarti bahwa terdapat hubungan
antara kedua variabel tersebut dengarn tingkat keeratan hubungan yang kuat.

Dalam tabel uji signifikansi, dihasilkan output nilai signifikansi sebesar 0,000.
Hal ini berarti bahwa nilai korelasi yang didapat tersebut diatas benar-benar signifikan
dan dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara jumlah individu Polychaeta
dengan persen kandungan organik pada substrat di sekitar serasah daun mangrove.

Nilai R Square pada tabel (Lampiran 03) sebesar 0,921 menunjukkan arti'
bahwa kemelimpahan jumlah individu Polychaeta dapat dijelaskan atau dipengaruhi
oleh besarnya kandungaﬁ organik substrat di sekitar serasah daun sebanyak 92,1%.
Adapun 7,9% sisanya karena dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kondisi
lingkungan fisika-kimia (salinitas, temperatur, kekeruhan, dan pasang surut), serta
adanya kompetisi oleh biota lain, dalam usahanya mendapatkan kebutuhan akan ruang
dan bahan-bahan yang dipertukan tiap individu untuk mempertahankan hidupnya.

Hal tersebut di atas menjelaskan bahwa keberadaan Pbiychaeta pada substrat
di sekitar serasah daun mangrove dapat hampir dipastikan dipenéai‘uhi dengan kuat
sebesar 92,1% oleh adanya kandungan organik substrat. Flubungan kedua variabel
tersebut digambarkan oleh kurva hasil output dari program SPSS seperti tertihat di

bawah im :
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Gambgr 05. Kurva hubungan antara jumlah individu Polychaeta/m’ dengan
jumlah kandungan organik substrat di sekitar serasah daun
mangrove pada ekosistem mangrove Rembang.

Hubungan kedua variabel yang positif menunjukkan arah yang sama, artinya
bahwa meningkatnya kandungan organik substrat di sekitar serasah daun, akan
menambah jumlah individu Polychaeta‘.; Hal ini dapat dijelaskan berkaitan dengan
manfaat dari kandungan organik tersebut sebagai bahan makanan bagi sebagian
individu Polychaeta, sehingga adanya kandungan organik substrat dapat berperaﬁ
sangat penting bagi ketersediaan mzikanan bagt individu Polychaeta, dan secara umum
akan dapat menarik individu Polychaeta lainnya yang bersifat ommnivora, dan
kemudian individu omnivora akan menarik individu yang bersifat karnivora, untuk
hadir di sekitar substrat tersebut.

Hasil analisa regresi linier sederhana terhadap hubungan jumlah individu
Polycheata dengan kandungan organik substrat di sekitar serasah daun, inenghasilkan
persamaan regresi seperti tertulis di bawah ini :

Y =-763,898 + 1325,53x.

Dimana : Y = jumlah individu Polychaeta,

x = persen kandungan organik pada substrat di sekitar serasah,

Persamaan regresi di atas berarti bahwa jumlah individu Polychaeta akan
menjadi —763,898 (atau tidak ditemukan), jika substrat di sekitar serasah daun
mangrove tersebut sama sekali tidak mempunyai kandungan organik (0). Sedangkan

" koefisien regresi sebesar ()1325,53 menerangkan bahwai setiap peningkatan
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kandungan organik sebesar 1%, akan menambah Jumlah individu Polychaeta di

sekitarnya sebanyak 561, 623 individu,






